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Abstrak: Ecoprint adalah salah satu seni mencetak daun di atas kain yang sangat menarik 

dan estetik dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan dalam pembuatannya. Kegiatan 

membuat kerajinan ramah lingkungan ecoprint di atas totebag dengan teknik pounding ini 

dilakukan bersama 11 peserta didik kelas IVA Sekolah Dasar Muhammadiyah Kutoarjo 

Purworejo yang telah mengintegrasikan pembelajaran dengan kepedulian lingkungan. Tujuan 

dari kegiatan ini mengoptimalkan pemahaman peserta didik tentang morfologi daun, 

termasuk bagaimana pigmen mereka dapat menghasilkan pola dan warna pada kain. Praktek 

ini menggunakan beberapa daun yang memiliki bentuk dan warna yang unik apabila dipukul 

menggunakan alat batu. Target luaran ini nantinya mengembangkan keterampilan 

perancangan, penyusunan desain, dan melatih kreativitas peserta didik. Desain penelitian 

yakni menggunakan kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa pengumpulan data primer 

yang diperoleh langsung dari eksperimen yang dilakukan oleh peserta didik, sedangkan data 

sekunder dengan studi literatur pada jurnal dan artikel yang relevan, dan dokumentasi. Hasil 

eksperimen yang telah dilakukan disimpulkan bahwa media ecoprint dapat mengembangkan 

kreativitas, kolaborasi tim, komunikasi, dan berpikir kritis. 
 
Kata Kunci: Ecoprint, teknik pounding, STEAM 
 

PRACTICE OF ECOPRINT WITH STEAM-BASED POUNDING TECHNIQUE, LEAF 

PRINT ART IN ELEMENTARY SCHOOL 
 
Abstract: Ecoprint is one of the most interesting and aesthetic art of printing leaves on 

fabric by utilizing plants as materials in its manufacture. The activity of making ecoprint 

eco-friendly crafts on totebags with the pounding technique was carried out with 11 

students of class IVA of Muhammadiyah Kutoarjo Purworejo Elementary School who 

have integrated learning with environmental awareness. The aim of this activity is to 

optimize learners' understanding of leaf morphology, including how their pigments can 

produce patterns and colors on the fabric. This practice uses several leaves that have 

unique shapes and colors when struck using a stone tool. The target of this output will 

develop design skills, design preparation, and train learners' creativity. The research 

design uses qualitative. Data collection techniques in the form of primary data collection 

obtained directly from experiments conducted by students, while secondary data with 

literature studies on relevant journals and articles, and documentation. The results of 

the experiments concluded that ecoprint media can develop creativity, team 

collaboration, communication, and critical thinking.  
 
Keywords: Ecoprint, pounding technique, STEAM 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat banyak. 

Salah satu bagian dari tumbuhannya yaitu bagian daun dapat dimanfaatkan sebagai pewarna 

alami. Semua tumbuhan yang ada memiliki berbagai macam pigmen yang menghasilkan 
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warna yang beragam. Bahkan, sebelum adanya pewarna sintesis, industri teksil pernah 

menggunakan pewarna alami dari tumbuhan. Keunggulan dari pewarna alami selain murah 

juga ramah lingkungan (Leony, Cheriani, & Suhardiman, 2024).  

Kenyataannya, materi terkait klorofil daun adalah miskonsepsi yang paling umum 

terjadi menurut (Febrianti et al., 2023). Hal itu ternyata juga terjadi pada peserta didik di 

SD Muhammadiyah Kutoarjo Purworejo. Mereka menganggap bahwa pigmen daun hanya 

berwarna hijau. Padahal klorofil merupakan salah satu pigmen yang ada pada daun. Hal itu 

disebabkan pada penyebutan istilah klorofil yang sering disebut sebagai zat hijau daun 

sehingga menimbulkan kesalahpahaman tersebut. Kesalah pahaman ini dapat disebabkan 

dari penjelasan guru yang kurang mendalam dan media penyampaian yang kurang variatif 

(Dwilestari & Desstya, 2022). 

Akhir-akhir ini sedang tren istilah “Ecoprint” yang merupakan teknik mencetak 

motif dikain bahkan totebag dengan memanfaatkan daun sebagai motif dan juga 

pewarnanya (Faridatun, 2022). Teknik untuk membuat ecoprint ada dua cara yaitu melalui 

teknik steam (kukus) dan pounding (pukul) (Andayani, Dami, & Rahmawati ES, 2022). 

Teknik pounding dilakukan dengan cara memukul daun pada kain untuk memindahkan 

warna dan motifnya secara langsung (Purnama et al., 2024). Teknik steam dilakukan 

dengan cara mengukus kain yang telah diberi daun (Sabiela et al., 2024). Bertujuan untuk 

menghasilkan warna yang lebih tahan lama dan motif yang lebih jelas pada kain. Umumnya 

teknik yang sering digunakan adalah teknik pounding (Wahidah et al., 2024).  

 Implementasi praktek membuat Ecoprint dengan teknik pounding ini juga termasuk 

kedalam pembelajaran STEAM (Andayani et al., 2022). STEAM adalah pembelajaran yang 

mengkolaborasikan beberapa komponen yaitu Science (Ilmu Pengetahuan), Technology 

(Teknologi), Engineering (Teknik), Art (Seni), dan Mathematics (Matematika) (Faruq & 

Sholihah, 2024). Pembelajaran menggunakan pendekatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan 4C yaitu Creative, Critical Thinking, Colaboration, and 

Communication (Widiantoro, 2020). Ecoprint berbasis STEAM dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran untuk mengaitkan materi tentang pigmen daun dengan cara belajar 

yang menyenangkan karena menjadikan peserta didik sebagai subjeknya (Faruq & 

Sholihah, 2024). Pembelajaran STEAM khususnya pada jenjang sekolah dasar sangat 

penting untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis sejak dini. Tidak 

hanya tentang nilai akademik saja, tetapi juga mengembangkan kemampuan yang akan 

dibutuhkan di abad ke 21. Pembelajaran dengan STEAM ini membantu peserta didik untuk 

mampu mengambil suatu keputusan secara kolaboratif dan mampu memecahkan masalah 

yang akan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.  (Ivana, Yoricho, & Sinuhaji, 

2024) 

 Penelitian ini penulis melakukan identifikasi EDP yang terdiri dari beberapa tahapan 

meliputi Ask, Imagine, Plan, Create, Improve, dan Hasil (Rahayu, Ngazizah, & Muttaqin, 

2024). Tahap Ask, peneliti mengidentifikasi masalah kenapa banyak siswa belum mengerti 

bagaimana pigmen dari daun, seperti klorofil dapat menempel dan berpindah ke kain tanpa 

menggunakan bahan kimia tambahan serta terdapat miskonsepsi pada materi pigmen daun. 

Dari permasalahan di atas, maka ditemukan solusi dengan kegiatan praktek membuat 

ecoprint menggunakan teknik pounding dengan media totebag. Tujuannya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan mengajak peserta didik terlibat dalam praktek langsung agar 

peserta didik dapat melihat dan merasakan sendiri proses transfer zat warna dari daun ke 

kain, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih nyata dan mendalam. Penelitian (Faruq & 

Sholihah, 2024) menegaskan bahwa pembelajaran yang bermakna itu bisa dilakukan 

dengan pelibatan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman yang bermakna. Batasan pada aspek ini juga jelas yakni dengan 

menggunakan alat sederhana dan bahan-bahan alami. Tahap Imagine, pada aspek ini lebih 
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mengarah pada pengumpulan ide tentang desain dan daun apa saja yang dapat digunakan 

dalam praktek ecoprint. Penentuan pola  simetris atau bebas juga masuk ke dalam aspek ini. 

Tahap Plan, pada aspek ini lebih fokus dalam membuat sketsa desain ecoprint yang akan 

dibuat sebagai bahan acuan peserta didik nantinya. Penentuan alat dan bahan yang 

diperlukan serta penentuan jadwal untuk proses pembuatan ecoprint dibahas pada aspek 

plan. Tahap Create, dimana pada aspek ini lebih mengarah pada menentukan langkah-

langkah pada proses pembuatan ecoprint agar nantinya lebih terarah. Tahap Improve, pada 

aspek ini memikirkan bagaimana cara mengevaluasi hasil ecoprint yang telah dibuat dan 

mencari tahu apa yang berhasil dan apa yang tidak. Evaluasi hasil ecoprint, penulis 

menggunakan tabel penilaian formatif untuk setiap peserta didik. Aspek yang dinilai 

meliputi kreativitas desain, penggunaan bahan alami, teknik pounding, kerapian, 

pemahaman proses ecoprint, serta sikap dan presentasi. Tahap Hasil, penulis menggunakan 

tes uraian berjumlah 5 butir dengan bertujuan untuk mengetahui pemahaman mereka 

setelah diterapkannya praktek ecoprint dengan teknik pounding berbasis STEAM.  

Setelah di temukan permasalahan adanya miskonsepsi pigmen daun, maka pada 

penelitian ini penulis menggunakan praktek ecoprint menggunakan teknik pounding  

berbasis STEAM karena mencakup pembelajaran sains mempelajari morfologi daun 

khususnya pigmen daun, kemudian menggunakan teknologi sederhana seperti batu untuk 

teknik pukulnya, engineeringnya melatih keterampilan perancangan dan penyusunan desain 

daun dan bunga yang menarik, seninya mengembangkan kreativitas siswa saat mendesain 

motif, dan matematikanya melatih siswa untuk menghitung kebutuhan alat dan bahan yang 

akan digunakan. Media yang digunakan yaitu totebag polos berbahan blacu dengan ukuran 

30 cm x 35 cm. 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana 

keefektivan penyampaian materi menggunakan praktek ecoprint teknik pounding berbasis 

STEAM?. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas penerapan ecoprint 

teknik pounding berbasis STEAM dalam mengoptimalkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran, khususnya terkait bagaimana pigmen daun dapat 

menghasilkan pola dan warna pada kain. Komponen STEAM yang diterapkan pada praktek 

ecoprint menggunakan teknik pounding dijabarkan lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis komponen STEAM 
No Aspek Penjabaran 

1 SCIENCE Pemahaman tentang pigmen alami pada daun/bunga. 

2 TECHNOLOGY Penggunaan alat sederhana seperti batu untuk 

memindahkan pigmen daun ke kain. 

Pemanfaatan teknik tradisional yang ramah lingkungan 

sebagai teknologi alternatif. 

3 ENGINEERING Merancang proses kerja yang efisien, mulai dari 
pemilihan bahan, penyusunan daun, hingga teknik 

pemukulan untuk hasil optimal. 

Mengatur tekanan pemukulan agar pigmen tertransfer 
dengan baik tanpa merusak kain. 

4 ART Membuat desain motif yang estetis dan kreatif dengan 

memanfaatkan bentuk alami daun. 
Memadukan warna dan pola untuk menghasilkan karya 

seni yang unik dan menarik. 

5 MATHEMATICS Mengukur ukuran kain, jarak antar motif, dan tekanan 
pemukulan untuk memastikan hasil yang konsisten. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data berupa data primer yang 

diperoleh langsung langsung dari eksperimen yang dilakukan oleh peserta didik, sementara 

data sekunder dihimpun melalui studi pustaka yang meliputi jurnal dan artikel relevan 

sebagai pendukung teori dan analisis. Selain itu, terdapat tes uraian sebanyak 5 butir yang 
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disusun dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk mengukur pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan setelah praktek membuat ecoprint, serta 

dokumentasi hasil karya ecoprint. Adapun sampel yang digunakan berjumlah 11 peserta didik 

kelas IVA di Sekolah Dasar Muhammadiyah, Kec.Kutoarjo, Kab.Purworejo. Teknik 

menganalisis data, peneliti mengadopsi model Miles and Huberman yang mencakup tiga 

tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Pada tahap reduksi 

data, peneliti mengelompokkan data yang relevan dan mengeliminasi data yang tidak 

diperlukan, lalu data yang terorganisir akan dianalisis untuk menarik simpulan, memberikan 

gambaran yang valid mengenai efektivitas pembelajaran menggunakan praktek ecoprint 

dengan teknik pounding berbasis STEAM. 

 Adapun dalam penelitian ini, diperlukan persiapan alat dan bahan yang diperlukan, 

diantaranya yang pertama terdapat bahan yaitu menggunakan daun betadine (Jatropha 

multifida Linn) sebanyak 6 lembar, daun bunga mawar (Rosa) sebanyak 3 lembar, daun 

kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) sebanyak 6 lembar, daun sirih (Piper betle) sebanyak 

6 buah dan daun bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) sebanyak 3 lembar. Kedua yaitu batu, 

diperlukan batu berukuran sedang yang akan digunakan untuk memukul daun dalam proses 

ecoprint. Batu yang digunakan ukurannya sedang tidak besar dan tidak kecil. Ketiga yaitu 

satu totebag blacu polos dengan ukuran 30 cm x 35 cm sebagai media penempelan. Media 

totebag ini nantinya akan digunakan 3-4 peserta didik dalam prakteknya. Sehingga 

memungkinkan kolaborasi dan pembelajaran kelompok. Keempat, lembaran plastik bening  

dengan ukuran 50 cm x 50 cm yang akan berfungsi sebagai penutup dan pelindung daun agar 

tidak hancur saat melakukan teknik pounding. Kelima yaitu kalender bekas yang digunakan 

sebagai alas untuk menghindari kotoran agar pada kain dan untuk menciptakan motif yang 

halus. Terakhir, kamera dan tripod diperlukan untuk mendokumentasikan seluruh proses 

pembuatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut merupakan hasil ecoprint menggunakan tanaman diantaranya adalah daun betadine 

(Jatropha multifida Linn) sebanyak 6 lembar, daun bunga mawar (Rosa) sebanyak 3 lembar, 

daun kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) sebanyak 6 lembar, daun sirih (Piper betle) 

sebanyak 6 buah, dan daun bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) sebanyak 3 lembar. Peserta 

didik mengambil dan memilih sendiri daun yang ingin digunakan untuk menghasilkan motif 

yang diinginkan dan disusun secara rapi untuk menghasilkan ecoprint yang indah dan 

menarik. 

 

Tabel 2. Hasil ecoprint teknik pounding siswa 

Hasil Motif Ecoprint Menggunakan Teknik Pounding 
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Sumber gambar: Dokumentasi pribadi, 2025 

 

 Morfologi daun yang dijadikan objek dalam penelitian ini mencakup beragam bentuk, 

ukuran, dan warna yang sangat bervariasi. Pemilihan daun dilakukan dengan cermat, 

bertujuan untuk menciptakan motif baik ecoprint  yang tidak hanya menawan secara visual, 

tetapi juga memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwasannya pigmen daun tidak 

hanya berwarna hijau, melainkan ada warna merah, hijau,dan ungu. Daun sirih sebagai 

contoh menghasilkan warna merah kecoklatan pada saat dipukul. Praktek ini menggunakan 

teknik pounding, karena menggunakan alat yang ramah lingkungan dan juga paling efisien 

untuk diterapkan khususnya pada jenjang sekolah dasar serta tidak memerlukan waktu yang 

terlalu lama.  

 

Persiapan Alat dan Bahan 

 Alat yang diperlukan dalam praktek membuat ecoprint dengan teknik pounding antara 

lain batu yang berukuran sedang tidak kecil dan tidak besar, plastik transparan/bening, 

kalender bekas. Bahan yang diperlukan yaitu dedaunan yang ada di sekitar lingkungan rumah 

maupun sekolah. 

 Adapun dedaunan yang digunakan dalam praktek ini terdiri dari daun betadine, daun 

bunga mawar, daun kecipir, daun sirih dan daun bunga sepatu. Dilihat pada gambar 1 peserta 

didik sedang menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Disusun mulai dari kalender bekas 

sebagai alas kemudian meletakkan totebag dilanjut dengan memilah dan memilih daun yang 

akan digunakan berdasarkan kemauannya sendiri dan melatih ide serta kreativitasnya. 

Kebanyakan, mereka memilih daun berdasarkan bentuk daunnya yang unik. 

 
Gambar 1 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 

Proses Penyusunan Daun 

 Langkah selanjutnya setelah memilih daun, yakni peserta didik menyusun dedaunan. 

Dilihat pada gambar 2 peserta didik sedang menata daun yang sudah mereka pilih sesuai 

dengan kreasinya sendiri. Penataannya beragam ada yang menata langsung ditengah, 

dipinggir, sudut, bahkan ada yang tidak beraturan.  
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Gambar 2 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 

Proses Pounding 

 Tahapan berikutnya adalah proses pounding atau teknik pukul. Daun yang sudah 

disusun diatas permukaan totebag, kemudian dilapisi menggunakan plastik 

transparan/bening. Hal ini agar daun tidak mudah bergeser dan melekat sempurna ketika 

dipukul. Alat pukul yang digunakan adalah batu. Daun dipukul secara perlahan dan hati-hati 

hingga pigmen atau warna daunnya muncul (gambar 3). Setelah dirasa sudah berhasil, sisa-

sisa daun dibersihkan. Diamkan kira-kira 10 menit agar menyerap dengan sempurna. Totebag 

ecoprint siap digunakan. 

 
Gambar 3 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 

 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman  

Data pada penelitian ini berbentuk tes tertulis uraian berjumlah 5 butir soal bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik setelah praktek pembuatan ecoprint teknik pounding 

berbasis STEAM ini. Adapun soal tes yang dikerjakan oleh peserta didik diuraikan sebagai 

berikut: 

Soal Nomor 1: 

Bagaimana cara zat warna alami dari daun berpindah ke kain melalui teknik pounding? 

 
Gambar 4. Hasil jawaban siswa nomor 1 

 

 Gambar 4 hasil jawaban peserta didik di atas diketahui bahwa peserta didik tersebut 

mampu menyatakan ulang konsep perpindahan pigmen daun ke kain dengan tepat. Yang mana 

sebelumnya pada saat diberikan pertanyaan pemantik peserta didik tersebut masih kebingungan 

dan belum bisa menjawab. Tetapi, setelah praktek ecoprint dan diberikan penjelasan materi, 

pada saat mengerjakan LKPD secara individu peserta didik tersebut dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat. 

Soal Nomor 2: 

Daun/tumbuhan apa yang kamu gunakan? Menghasilkan warna apa? 
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Gambar 5. Hasil jawaban siswa nomor 2 

 

 Gambar 5 hasil jawaban peserta didik sudah tepat dan sesuai dengan yang dia kerjakan 

pada saat proses pembuatan. Jenis daun karena sudah disediakan maka peserta didik hanya 

diberi tahu jenis-jenis daunnya saja. 

 

Soal Nomor 3: 

Apakah ada kesulitan saat membuat ecoprint? 

 
Gambar 6. Hasil jawaban siswa nomor 3 

 

 Gambar 6 hasil jawaban peserta didik di atas menunjukkan tidak adanya kesulitan pada 

saat praktek membuat ecoprint dengan teknik pounding. Jawaban tersebut peserta didik juga 

menambahkan respon yang positif yaitu pembelajaran yang menyenangkan. Sesuai dengan 

manfaat diterapkannya Ecoprint berbasis STEAM sebagai media pembelajaran untuk 

mengaitkan materi tentang pigmen daun dengan cara belajar yang menyenangkan karena 

menjadikan peserta didik sebagai subjeknya 

 

Soal Nomor 4: 

Bagaimana cara kamu mengatur daun pada kain agar motif yang dihasilkan menjadi menarik? 

 
Gambar 7. Hasil jawaban siswa nomor 4 

 

 Gambar 7 hasil jawaban peserta didik di atas sudah tepat. Pertanyaan diatas melatih 

berpikir kritis peserta didik, karena pada pertanyaan tersebut peserta didik diminta untuk 

mengingat kembali proses yang mereka lakukan pada saat melakukan praktek ecoprint. 

 

Soal Nomor 5: 

Bagaimana perasaanmu saat melihat hasil ecoprint yang kamu buat? 

 
Gambar 8. Hasil jawaban siswa nomor 5 

 

 Gambar 8 hasil jawaban peserta didik menunjukkan respon positif terhadap 

pembelajaran. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran ecoprint teknik pounding 

berbasis STEAM ini mendapat antusias dari peserta didik. Adanya keterkaitan dengan materi 

IPAS tentang pigmen daun bertujuan agar materi yang diberikan mudah diserap dan dipahami 
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peserta didik, yang diharapkan tidak akan terjadi miskonsepsi pada materi tersebut. 

 

Pembahasan  

Sebagai seorang pendidik sudah seharusnya mencegah adanya miskonsepsi pada peserta didik, 

khususnya di jenjang sekolah dasar, sangat penting agar pemahaman konsep dasar dapat terbentuk 

dengan benar. Salah satu miskonsepsi umum yang sering terjadi adalah peserta didik beranggapan 

bahwa seluruh warna hijau daun disebabkan oleh klorofil saja. Padahal, daun memiliki berbagai 

jenis pigmen yang beragam, seperti klorofil, karotenoid, dan antosianin, yang masing-masing 

memberikan warna yang beragam seperti kuning, hijau, merah, dan ungu (Febrianti, Hamdu, & 

Putri, 2023). Miskonsepsi ini biasanya diakibatkan karena penjelasan materi dari guru yang kurang 

mendalam atau penggunaan istilah yang membingungkan selama proses pembelajaran. Seperti 

yang kebanyakan peserta didik pahami adalah klorofil sebagai zat hijau daun sehingga mereka 

beranggapan seluruh daun memiliki pigmen berwarna hijau. Oleh karena itu, penting bagi guru 

untuk memberikan penjelasan yang jelas dan menggunakan media atau metode pembelajaran yang 

interaktif dengan melibatkan peserta didik secara aktif untuk dapat memahami berbagai pigmen 

daun secara tepat dan menyeluruh (Dwilestari & Desstya, 2022). Metode pembelajaran yang 

melibatkan eksperimen, diskusi, dan pengamatan lansgung dapat membantu peserta didik 

memahami keberagaman pigmen daun secara tepat dan menyeluruh. Dengan demikian, 

miskonsepsi dapat dicegah dan pemahaman konsep sains menjadi lebih kuat. 

Penerapan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) dalam 

pembelajaran memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik. Pendekatan STEAM mendorong pembelajaran yang kontekstual dan 

menyenangkan, sehingga membuat peserta didik lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan. Diharapkan dalam pembelajaran berbasis STEAM menghasilkan output 

berupa produk yang relevan dengan materi yang dipelajari (Mu’minah & Suryaningsih, 2020). 

Sejalan dengan pendapat (Dewi et al., 2023) bahwa peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran berbasis STEAM memiliki rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang masih belajar secara 

konvensional. Penerapan pembelajaran berbasis STEAM ini mendorong peserta didik untuk 

terlibat aktif yang mana akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka. 

Sejalan dengan pendapat bahwa praktek ecoprint berbasis STEAM merupakan pembelajaran yang 

sangat efektif. Selain meningkatkan keterampilan ecoprint, pembelajaran dengan media bahan 

alam ini memberikan manfaat yang tepat bagi stimulasi tumbuh kembang anak dan membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan serta mudah diingat karena bersentuhan langsung dengan 

alam (Rosnaida, Rahman, & Mahary, 2024). Penelitian (Widiantoro, 2020) menunjukkan bahwa 

media ecoprint dapat meningkatkan keterampilan abad 21, khususnya keterampilan 4C yaitu 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis. Implementasi media ecoprint ini terbukti 

meningkatkan kreativitas dalam merancang dan menghasilkan produk ecoprint, serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama antar peserta didik. Karena pada praktek ini 

peserta didik terbagi menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 3-4 anak untuk setiap kelompoknya. 

Akan tetapi, untuk pengerjaan LKPD secara individu, tidak hanya sebagai pelatihan 

mengembangkan kemandirian, tetapi juga melatih berpikir kritis atas proyek yang sudah 

dikerjakan. Selain itu, pembelajaran melalui ecoprint juga mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu 

seperti bahasa Indonesia, sains, matematika, seni, dan teknologi sehingga mereka dapat berpikir 

kritis dan kreatif lebih baik. Selanjutnya, penelitian tersebut diperkuat oleh temuan (Fatin, Fitri, & 

Mislinawati, 2025) yang menegaskan bahwa penggunaan bahan alami dalam kegiatan membatik 

dengan teknik ecoprint efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa dengan menghasilkan motif 

yang unik dan beragam serta memunculkan imajinasi peserta didik. 

Ecoprint dalam pembuatannya memiliki beberapa teknik, antara lain steaming, boiling, 

dan pounding. Namun, untuk peserta didik lebih efisien menggunakan teknik pounding karena 
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tidak perlu membutuhkan waktu yang lama dan juga dengan mempertimbangkan waktu yang ada 

(Leony et al., 2024). Teknik pounding adalah dengan cara menempelkan daun pada kain polos, 

kemudian menutupnya dengan plastik dan menumbuk atau memukul daun tersebut secara 

perlahan menggunakan palu kayu agar daun tidak rusak (Sari, Istiyati, & Surya, 2023). Akan 

tetapi, jika ditujukan untuk praktek siswa sekolah dasar lebih aman dan efisien menggunakan batu 

yang berukuran sedang sebagai alat pounding lebih aman dan mudah digunakan oleh peserta didik 

dibandingkan palu kayu. Praktek ini juga dibuat lebih menarik, aman, dan ramah lingkungan 

(Sabiela & Wijayanto, 2024). Namun, walaupun efisien pastinya terdapat kekurangan, jika 

menggunakan alat batu maka diperlukan energi cukup besar agar warna alami dari daun muncul 

sesuai pola daun (Rini et al., 2024). Dalam pembuatan ecoprint memanfaatkan bagian-bagian dari 

tumbuhan yaitu daun, bunga, batang, dan akar, meskipun tidak semua bagian dari setiap jenis 

tumbuhan dapat digunakan untuk proses pembuatan ecoprint (Fajriana, Hanum, & Rahma, 2024). 

Variasi bahan ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengenal morfologi 

tumbuhan sekaligus memahami bagaimana pigmen alami bekerja menghasilkan motif dan warna 

pada kain. 

Ecoprint efektif dalam menanamkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik. 

Sekolah dapat berperan aktif dalam menciptakan kawasan yang peduli lingkungan dan 

membentuk peserta didik yang sadar lingkungan sejak dini (Nugroho, Sumardjoko, Desstya, 

Minsih, & Widiyasari, 2023). Melalui praktek ecoprint ini memberikan manfaat besar bagi peserta 

didik, khususnya siswa sekolah dasar. Mereka mendapatkan pengalaman berkreasi sekaligus 

memahami morfologi tumbuhan terutama bagian daun, termasuk mengenal bagaimana pigmen 

dapat menghasilkan pola dan warna pada kain. Peserta didik juga merasa bangga dengan hasil 

karya totebag yang coraknya mereka buat sendiri menggunakan teknik ecoprint (Widiastuti, 

Sulistyati, Setyawan, Darwoto, & Dartono, 2023). Dengan begitu peserta didik akan lebih 

memahami materi yang disampaikan karena menggunakan pengajaran yang lebih menyenangkan 

karena mengaitkan konsep atau topik dengan konteks kehidupan peserta didik (Purnama, Fajrie, & 

Purbasari, 2024). 

Ecoprint tidak hanya diterapkan didalam proses pembelajaran, namun juga dapat 

digunakan sebagai salah satu kegiatan kreatif dalam proyek pengelolaan sampah dan pemanfaatan 

bahan bekas yang mendukung pembelajaran ramah lingkungan. Selain memberikan nilai estetika, 

ecoprint juga menambah pengetahuan siswa tentang proses alami dan seni organik (Romadhon, 

Oktafiana, & Risdiana, 2024). Ini juga memberikan pengalaman baru bagi peserta didik yang 

menjadi tambahan bekal ketika lulus nanti. Misalnya, setelah lulus peserta didik membuka peluang 

lapangan pekerjaan untuk memproduksi tas, dompet, atau baju yang bercorak dari ecoprint 

(Wulandari & Ramadhan, 2023). Studi oleh (Regina, Rezty, & Wardoyo, 2020) menunjukkan 

bahwa pelatihan pembuatan batik ecoprint tidak hanya berfokus pada peserta didik, dapat juga 

berfokus pada pendidik. Dengan cara memperkenalkan kepada bapak dan ibu guru dalam 

membuat batik ecoprint dengan motif khas daerah atau ikon daerah tersebut. Sehingga dari 

pendidik akan tersalurkan kepada peserta didik. Setelah pendidik dibekali pelatihan membuat 

ecoprint dengan teknik pounding maka dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

efektif untuk mengajarkan kepada peserta didik terkait dengan materi pembelajaran, karena 

ecoprint juga memberikan nilai tambah dalam proses pembelajaran terutama dalam pendidikan 

lingkungan dan seni kreatif (Zakaria et al., 2024). Bahkan pembuatan totebag ecoprint 

menggunakan teknik pounding dalam penelitian (Purnomo & Khosiyono, 2023) menunjukkan 

adanya perkembangan terkait keenam profil pelajar pancasila. Guru juga memiliki peran aktif 

yang sangat diperlukan untuk memastikan kegiatan praktek ecoprint dengan teknik pounding 

berbasis STEAM ini berjalan dengan baik dan bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan 

4C peserta didik (Purnomo & Khosiyono, 2023). 
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PENUTUP 

Berdasarkan pada hasil percobaan Praktek membuat ecoprint menggunakan teknik pounding 

berbasis STEAM di SD Muhammadiyah Kutoarjo, diperoleh nilai dengan kategori sangat baik 

sehingga pembelajaran ini dapat dikatakan berhasil diterapkan. Pembelajaran dilaksanakan dengan 

mengintegrasikan aspek STEAM, yaitu aspek Sains, Teknologi, Teknik, Seni, dan Matematika. 

Selama proses pembelajaran, peserta didik berpartisipasi aktif dan menunjukkan antusiasme yang 

tinggi. Hal ini  memunculkan keterampilan berkarya seni yang sesuai dengan kreativitas masing-

masing peserta didik. Selain itu, praktek ecoprint dengan teknik pounding berbasis STEAM ini 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna, mudah dipahami, dan menyenangkan bagi 

peserta didik. Selama proses pembelajaran, peserta didik dapat memahami materi dengan lebih 

baik dan mampu menjawab Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara benar dan tepat. 

Pengalaman langsung dalam membuat ecoprint juga membantu memperkuat pemahaman konsep 

yang diajarkan secara praktis dan kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

STEAM efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta didik dibandingkan 

metode pembelajaran konvensional. Namun, dalam pelaksanaan praktek ini terdapat kendala 

berupa keterbatasan waktu yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan praktek ini. 

Waktu yang terbatas menyebabkan beberapa peserta didik belum melakukan praktek secara 

optimal dan hanya setengah peserta didik yang sudah praktek, sehingga perlu penyesuaian jadwal 

agar pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal. Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti 

menyarankan agar sekolah untuk terus mengembangkan pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam proses belajar agar mereka lebih memahami konsep materi yang 

disampaikan. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut terkait 

pengaruh pembelajaran berbasis STEAM dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional atau ceramah dalam penyampaian materi. Dengan demikian, pembelajaran yang 

mengintegrasikan STEAM dapat terus ditingkatkan untuk menghasilkan proses belajar yang 

efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. 
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